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STATEMENT
DEWAN KOMISARIS

Dr.Uben Yunara Dasa Priatna, S.Pd., M.H.
Komisaris Utama

Drs.H.Idat Mustari Sutarya, S.H.

Komisaris Independen

              Perjalanan BPR Kerta Raharja  mengalami perkem-
bangan yang sangat  beragam penuh dengan tantangan 
dan rintangan yang cukup berat terutama  di awal berdir-
inya bahkan sampai saat  ini, namun berkat kerja keras jaja-
ran Direksi BPR Kerta Raharja serta semua jajaran yang ada 
di dalamnya, mampu melewati berbagai tantangan dan 
rintangan yang cukup berat dari tahun ke tahun sehing-
ga dapat dipercaya oleh masyarakat, itulah poin yang pal-
ing penting yang kami garis bawahi, oleh karenanya kita 
selaku Komisaris patut mensyukuri keberhasilan tersebut 
sebagai anugerah dari Allah SWT dan berterima kasih atas 
perjuangan para pengurus dan para karyawan BPR Kerta 
Raharja yang telah menampilkan performa BPR yang san-
gat baik di tahun 2023.

“

“
            Dengan keberhasilan BPR Kerta Raharja da-
lam menjalankan usahanya yang dengan penampilan 
performa keuangan yang sangat baik dan menggem-
birakan dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan 
karyawan, pengurus, dan bahkan para nasabah, di-
harapkan menjadi motivasi untuk bekerja lebih baik, 
lebih keras, dan lebih cerdas yang disertai dengan ded-
ikasi yang tinggi terhadap perusahaan dengan modal 
kemauan keras untuk selalu memberikan manfaat 
yang terbaik kepada masyarakat, dengan harapan ke 
depan BPR Kerta Raharja lebih berkembang dan men-
galami kemajuan yang pesat serta dapat melebarkan 
sayapnya dengan membuka cabang baru di beberapa 
tempat atau daerah. Kami berkomitmen untuk selalu 
serius dalam melayani masyarakat khususnya di Jawa 
Barat. Kami dewan komisaris, direksi dan seluruhkar-
yawan PT. BPR Kerta Raharja memberikan apresiasi-
yang sebesar-besarnya kepada para  nasabah kami, 
yang terpenting juga berkat bimbingan dan arahan 
Otoritas Jasa Keuangan, kami yakin BPR Kerta Raharja 
dapat terus TUMBUH dan BERKEMBANG secara wajar 
dan sehat.“

“
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STATEMENT
D I R E K S I

 Ir. H. Aep Hendar Cahyad
Direktur Utama

Ir. H. Boy Ferli Sumaatmaja, SE.,M.M.
Direktur Operasional

Drs.H. Abdul Aziiz Jayawisastra, M.Si
Direktur Kepatuhan

Assalamu’Alaikum wr wb,Salam Sejahtra bagi kita semua,Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Allah 
SWT yang telah memberikan rahmat dan keberkahanNya kepada kita semua, sehingga BPR Kerta 
Raharja sampai saat ini telah mampu memberikan kontribuai kemanfaatan yang sangat besar bagi 
masyarakat, sehingga kami telah mendapatkan kepercayaan masyarakat sebagai modal utama kami. 
Didalam mengemban kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan PT. BPR Kerta Raharja kami 
berpegang teguh pada Falsafah budaya perusahaan yaitu MANTAPV yang bermakna, kami memiliki 
komitmen untuk selalu serius dalam melayani masyarakat berdasarkan asas corporate value  perusa-
haan Atas dasar visi dan misi serta falsafah yang kami miliki kami yakin bisa mengajak seluruh kar-
yawan/wati untuk bekerja dengan baik dan dapat memenuhi harapan Stakeholder. Pada kesempatan 
ini kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi  tingginya kepada pemerintah 
(Otoritas Jasa Keuangan) atas bimbingannya selama ini, Pemegang Saham dan masyarakat atas ke-
percayaannya serta seluruh karyawan/wati atas kerjasamanya sehingga apa yang kita rencanakan bisa 
tercapai dengan baik. Harapan kami, apa yang telah kita lakukan di tahun – tahun sebelumnya bisa kita 
tingkatkan dimasa mendatang, sehingga PT. BPR Kerta Raharja 
Menjadi BPR yang BEDAS (Bangkit, Edukatif, Dinamis, Agamis dan Sejahtera)
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(Perseroda)

Profil
Perusahaan

www.bankkertaraharja.co.id
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SEJARAH SINGKAT
TAHUN 1976 : Berawal dari Nama Bank Karya Produksi Desa (BKPD) dengan sta-
tus otonom sebanyak 15 BKPD yang berlokasi di Kecamatan di Kabupaten Band-
ung (sebelum pemekaran) yang dibentuk dengan Keputusan Gubernur Kepa-
la Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor 40/BI/PEM/SK/1965 tanggal 21 Desember 
1965 dan dikukuhkan dengan Perda Kabupaten Bandung Nomor VI Tahun 1976

TAHUN 1997 : Berubah nama dari BKPD menjadi Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat (PD.BPR) dengan izin usaha masing-masing dari Ment-
eri Keuangan Republik Indonesia dan dikukuhkan dengan Perda Kabupat-
en Bandung Nomor 22 Tahun 1996 tentang PD. BPR di Kabupaten Bandung

TAHUN 2010 : Pada tanggal 14 Januari 2010 berdasarkan Keputusan Dewan Gu-
bernur Bank Indonesia Nomor 11/15/KEP.DpG/2009 tanggal 15 Desember 2009 
tentang Pemberian izin Peleburan Usaha (Konsolidasi) 15 (lima belas) PD. BPR di 
Kabupaten Bandung menjadi PD. BPR Kabupaten Bandung tersebut digabungkan 
(Konsolidasi) menjadi 1 (satu) Kantor Pusat yang beralamat di Jalan Raya Soreang 
Nomor 26 Soreang Kabupaten Bandungyang sebelumnya adalah PD. BPR Soreang 
dan 14 (empat belas) Kantor Cabang dan dalam perkembangannya telah memi-
liki 11 Kantor Kas dan 2 Kantor Pos Pelayanan yang tersebar di Kabupaten Band-
ung dan Kabupaten Bandung Barat dengan nama PD. BPR Kabupaten Bandung

TAHUN 2014 : Untuk lebih professional baik dalam Pengelolaan/pelayanan ke-
pada masyarakat maupun operasional bank sehingga lebih mampu bersaing 
dengan bank lainnya, maka PD. BPR Kabupaten Bandung berubah nama dan 
bentuk badan hukum menjadi PT. BPR KERTA RAHARJA berdasarkan Perda Ka-
bupaten Bandung Nomor 29 Tahun 2012 tentang Perubahan Nama dan Bentuk 
Badan Hukum Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Band-
ung menjadi Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat Kerta Raharja dan 
Perda Nomor 16 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Perda Kabupaten Band-
ung Nomor 29 Tahun 2012 serta sesuai ijin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan

TAHUN 2019 : Dengan telah ditetapkannya Permendagri Nomor 94 Tahun 2017 
Tentang Pengelolaan Bank Perkreditan Rakyat Milik Pemerindah Daerah, maka ber-
dasarkan Risalah RUPS-LB PT BPR KERTA RAHARJA (Perseroda) ) Nomor 2 Tanggal 5 
Agustus 2019 dilakukan Perubahan nama menjadi PT BPR Kerta Raharja (Perseroda)
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Visi dan Misi
Perusahaan
VISI

Menjadi BPR yang BEDAS (Bangkit, Edukatif, Dinamis, Agamis, 

dan Sejahtera) melalui Tata Kelola yang baik Berbasis Inovasi dan 

teknologi untuk mengembangkan Ekonomi Kerakyatan dalam 

rangka Meningkatkan Daya Saing dan Kemandirian    Tahun 2025.

MISI
1.Membangkitkan dan Mewujudkan Perekonomian Masyarakat 

yang Berdaya Saing dengan Akses layanan Menguntungkan

2.Membangkitkan Kemitraan Strategis yang berfokus pada 

UMKM untuk meningkatkan Perekonomian Daerah

3.Menyelenggarakan Layanan Digitalisasi dengan Keung-

gulan Teknologi yang Berorientasi Kebutuhan Pasar   untuk                                      

Kesejahteraan Masyarakat
4. Sebagai   salah satu sumber pendapatan asli daerah Kabupaten 

Bandung.
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Komposisi
Kepemilikan 
Saham

TIdak ada keterkaitan antar pemegang saham, antar anggota direksi, 
atau anggota dewan komisaris, dan atau antar pemegang saham dengan            
anggota direksi dan atau anggota dewan komisaris
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Produk 
Perusahaan

Tabungan Simapan Bedas
Tabungan Serbaguna
Tabungan Kotak Mas
Tabungan Ku
Tabungan Simpel
Tabungan Haji/Umroh

Tabungan

Deposito
Deposito DOC
Deposito 3 Bulan
Deposito 6 Bulan
Deposito 9 Bulan
Deposito 12 Bulan
Deposito 24 Bulan
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Kredit Dana Bergulir
Kredit Multiguna
Kredit MCR Multiguna
Kredit Silantap
Kredit Konstruksi
Kredit Sertifikasi
Kredit Rekening Koran

Kredit

10



10

Layanan
Digital
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JARINGAN KANTOR DAN              
TEKNOLOGI INFORMASI

1. Implementasi kualitas layanan di semua level untuk mendorong kinerja bisnis.

2. Evaluasi dan optimalisasi jaringan kantor.

3. Mengganti dan menambah peralatan kantor untuk memaksimalkan service excellent.

4. Melakukan renovasi/membangun  gedung kantor yang lebih representatif layaknya gedung bank.

5. Penambahan Kantor Kas.

6. Penambahan loket pembayaran di kecamatan Kabupaten Bandung, dengan tujuan untuk lebih 

mendekatkan diri dan memberikan pelayanan maksimal terhadap pengguna jasa perbankan.  

7. Peningkatan layanan berbasis elektronik serta pengembangan Teknologi Informasi yang diarahkan 

untuk menyediakan layanan perbankan yang aman, cepat, mudah dan customer oriented.

8. Mengelola nasabah potensial dan meningkatkan awareness nasabah potensial terhadap produk dan 

layanan di bank.

9. Melakukan pengembangan dan implementasi pada sistem sehingga menjadi lebih terpadu serta mel-

akukan penerapan kebijakan dan prosedur yang lebih fokus kepada end user.

10. Melakukan kolaborasi dengan pelaku financial technology (fintech) dalam hal penjualan
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STRATEGI BISNIS

Peningkatan market share dana pihak ketiga  dilakukan dengan          
kebijakan strategi :

1. Memperluas segmentasi pasar dalam rangka menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK). 

2. Kebijakan-kebijakan di bidang penghimpunan dana antara lain :

•Meningkatkan kerjasama dengan berbagai instansi/ lembaga pemerintah maupun swasta serta       pemu-

ka masyarakat dalam rangka menghimpun dana pihak ketiga.

•Evaluasi dan inovasi produk funding dalam rangka meningkatkan product value untuk meningkatkan 	

penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) melalui aktivitas pemasaran dan melakukan perubahan suku 

bunga yang kompetitif.

•Meningkatkan Penghimpunan Dana Pihak Ketiga melalui Number of Account.

•Melaksanakan inovasi pola pelayanan yang lebih cepat, tepat dan akurat dalam melakukan bauran pe-

masaran produk funding dalam hal ( produk, harga, tempat, dan promosi ).

•Meningkatkan pendapatan fee base income dan memberikan kemudahan pelayanan untuk payment 

point (pembayaran listrik, telepon, pulsa, transfer ke bank lain dan penerimaan kiriman uang dari luar 

negeri dari TKI/TKW).

•Meningkatkan dan mengoptimalkan kerjasama dengan  media promosi produk funding & lending.

•Setoran awal ringan, bebas biaya administrasi bulanan, minimum setoran terjangkau setiap kali 

menabung.
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Peningkatan Kulialitas Kredit dilakukan dengan kebijakan strategi  :

1. Memperluas segmentasi pasar dalam rangka penyaluran dana. 

2. Meningkatkan pembinaan dan penagihan serta fokus pada perbaikan NPL dengan upaya melaksan-

akan tahapan-tahapan supervisi kredit yang dimulai dengan on the spot, sampai dengan penjajakan 

hapus buku, termasuk klaim asuransi kredit dan lawyer.

3. Peningkatan ekspansi kredit yang berkualitas dengan memperhatikan azas prudential banking dan 

kualitas kredit yang sehat.

4. Menyederhanakan pelayanan dalam proses bisnis serta mempercepat proses persetujuan kredit    

dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian (prudent) di bidang kredit .

5. Memperkuat risk management di bidang Kredit, Administrasi Kredit & Bisnis Legal untuk men-support 

pencapaian ekspansi kredit.

6. Me-review suku bunga kredit secara berkala seiring dengan kebijakan OJK, atau kebijakan bidang mon-

eter yang berkaitan dengan penurunan biaya dana pihak ketiga ataupun penurunan suku bunga kredit.

7. Peningkatan penyaluran kredit pada sektor yang produktif untuk  para pelaku  usaha mikro, kecil & 

menengah dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.

8. Memperkuat analisis kredit di bidang penyaringan calon debitur.

9. Meningkatkan dan memperluas skim kredit dengan pendapatan tetap (bagi pegawai), menjalankan 

kredit dengan jaminan SK, diperkuat MoU dengan dinas/instansi atau lembaga baik negeri maupun 

swasta untuk menjadi mitra peminjam (debitur)  dengan jangka waktu disesuaikan berdasarkan 

skim kredit silantap.

10. Meningkatkan dan mengoptimalkan kerjasama dengan media promosi produk lending
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JARINGAN KANTOR LAYANAN

1 Kantor
Pusat 14Kantor

Cabang

11Kantor
Kas 2 Loket

Pembayaran
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Alamat
Kantor Pusat dan Kantor 
Cabang
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HIGHLIGHTS EVENT TAHUN 2023

Perjanjian          
Kerjasama dengan 

KPU Kabupaten 
Bandung

Penghargaan TOP 
BUMD sebagai 

BPR berpredikat 
Bintang 5

Penandatanganan 
Perjanjian Kredit 
Sindikasi 15 BPR

Perjanjian          
Kerjasama den-
gan Kejaksaan 

Negeri Kabupaten      
Bandung

Bantuan Sosial 
Rumah Rusak 

Ringan di 
Kabupaten 
Bandung

17

Teaching Factory 
dengan SMK 1 

Pasundan 
Banjaran
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GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE
Dalam rangka meningkatkan kinerja, melindungi 
kepentingan stakeholders  dan meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang
undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika 
yang berlaku umum pada industri perbankan, 
BPR Kerta Raharja melaksanakan kegiatan 
usahanya dengan berpedoman pada 
prinsip Good Corporate governance (GCG)
sebagaimana yang dikemukakan dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  (POJK)  
No. 4/POJK.03/2015 Tentang Penerapan 
Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
5/SEOJK.3/2016
tentang Penera-
pan Tata Kelola 
Bagi Bank Per-
kreditan Rakyat. 
Dengan Penera-
pan Tata Kelola 
Perusahaan yang 
baik (Good Cor-
porate Govern-
ance GCG) 

secara konsiten, diyakini merupakan-
faktor penting dalam memelihara keper
cayaan nasabah, pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya.

BPR Kerta Raharja melalui jajaran Dewan 
Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan 
berkomitmen untuk melaksanakan 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan  
(good  Corporate  governance) yang 
baik dan prinsip-prinsip kehati-hatian 
dalam bisnis kegiatan usaha bank sesuai 
dengan nilai-nilai pokok yang tertuang 
dalam gCg yaitu keterbukaan (trans
parency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), 
independensi (independency), dan 
kewajaran (fairness).

Perseroan dijalankan 
secara disiplin dan 
independen seh-
ingga penilaian atas 
kinerja Direksi bebas 
dari intervensi. Pen-
gelolaan Perusahaan 
oleh Direksi juga 
meningkat lebih baik  
dan semakin 

transparan kepada para pemegang saham   
pemegang saham sebagai organ tertinggi 
perseroan, pertemuan dalam rangka koor-
dinasi antara Direksi yang dilakukan melalui 
rapat Direksi, maupun antara Direksi dan 
Divisi yang dilakukan melalui Rapat Direksi 
dan Divisi dilaksanakan sesuai ketentuan 
sehingga menciptakan mekanisme kerja yang 
tertata dengan baik.

BPR Kerta Raharja berkomitmen 
untuk melaksanakan prinsip

prinsip  tata kelola  perusahaan (Good  
Corporate  Governance) yang baik dan 

prinsip-prinsip  kehati-hatian dalam bisnis 
kegiatan usaha bank sesuai dengan nilai-

nilai pokok yang tertuang dalam GCG
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Komitmen 
Tata Kelola 
(Governance 
Commitment)

BPR Kerta Raharja berkomitmen atas pelaksanaan tata kelo-
la yang baik telah dicanangkan dan dilaksanakan seluruh ja-
jasaran manajemen bank. Praktik-praktik penerapan prinsip 
GCG dan nilai yang dianut oleh BPR yakni Mandiri, Kerjasa-
ma  dan berdaya saing; Tanggungjawab, Jujur dan  disiplin; 
Adil; Peduli; Visioner (Mantapv)  menjadi dasar bagi BPR 
Kerta Raharja untuk menerapkan prinsip governance com-
mitment yang baik.  Komitemen tersebut diwujudkan dalam 
bentuk pengelolaan yang baik terhadap aktivitas kerja, kual-
itas kerja, kualitas sumber daya manusia dan pelaksanaan 
komitmen integritas serta kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku

Struktur Tata 
Kelola (Governance 
Struktur)

BPR Kerta Raharja telah memiliki governance 
Struktur yang memadai untuk melaksanakan 
tata kelola yang baik. Jumlah, Komposisi, Kom-
petensi Dewan Komisaris dan Direksi sesuai 
dengan persayaratan dan kompleksitas usaha 
BPR Kerta Raharja. Penunjukannya telah mel-
alui RUPS dan masing-masing telah memiliki 
sertifikat sebagai Dewan Komisaris maupun 
Direksi sesuai dengan yang dipersyaratkan ser-
ta telah lulus fit and Proper test sehingga dap-
at dikatakan bahwa seluruh anggota  Direksi 
memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 
keuangan yang memadai.

Pengangkatan pejabat Eksekutif untuk memenuhi governance Struktur BPR Kerta Raharja telah sesuai den-
gan aturan yang berlaku dan didukung kompetensi yang sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya serta 
memiliki pedoman kerja tertulis sebagai landasan kerja.Dalam pelaksanaan pengendalian intern  BPR, ter-
dapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan-satuan kerja tersebut dengan unit kerja operasional dan 
unit kerja bisnis sehingga dapat melaksanakan fungsinya secara independen.

Untuk menunjang pelaksanaan tata kelola berjalan dengan baik, BPR Kerta Raharja telah membuat kebija-
kan dan prosedur yang lengkap dan selalu dilakukan proses pengikinian yang disesuaikan dengan peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan peraturan perundangundang lainnya yang berlaku.  Kebijakan dan prose-
dur tersebut disampaikan secara transparan kepada seluruh pegawai BPR baik secara langsung melalui 
sosialisasi maupun dengan cara mempublikasikannya melalui media BPR yang mudah di akses oleh seluruh 
pegawai.Seluruh unit kerja telah dilengkapi dengan tugas pokok dan fungsinya dengan memiliki  Job Diskrip-
tion dan pedoman kerja sesuai dengan struktur organisasi.

Aktivitas bisnis BPR juga telah didukung dengan system informasi manajemen yang memadai sehingga 
memudahkan semua pegawai mendapatkan data yang akurat, tepat waktu dalam menunjang pengambi-
lan keputusan dan pelaporan kepada pihak yang ditentukan sesuai dengan peraturan OJK dan peraturan 
instansi lainnya yang terkait dengan aktivitas binis bank. Tindakan yang termasuk Fraud terhadap prosedur 
Perseroan juga ditindak secara tegas sesuai dengan pedoman pelaksanaan punishment and reward untuk 
membangun budaya Perusahaan anti korupsi dan anti fraud. Internal Perseroan terus melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan terhadap Corporate Structure, Process, dan Outcome yang  dihasilkan oleh masing-
masing bidang kerja agar kegiatan operasional berjalan efisien  dan  tidak  mengalami benturan. Standard 
Operational Procedure dan Pedoman Pelaksanaannnya  secara konsisten terus menerus diperbaiki untuk 
meminimalisir risiko-risiko yang timbul.
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Pelaksanaan penilaian gCg merupakan salah satu faktor dalam melakukan penilaian sendi-
ri (Self Assessment)  berdasarkan laporan-laporan dan bukti dokumen pendukung lainnya, 
serta tidak dapat dipisahkan dari penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan 
pendekatan Risiko ( Risk Based Bank Rating/RBBR). Oleh karena itu dalam rangka memas-
tikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar GCG. Bank harus melakukan penilaian sendiri (Self 
Assessment) secara berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) Faktor Penilaian 
Pelaksanaan GCG yaitu:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 
2. pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi; 
3. kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite; 
4. penanganan benturan kepentingan; 
5. penerapan fungsi kepatuhan; 
6. penerapan fungsi audit intern; 
7. penerapan fungsi audit ekstern; 
8. penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern; 
9. penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana besar (large 
exposures); 
10. transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan pelaksanaan GCG 
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Assesment

Self-Assessment  GCG  di  bank  mencakup  11(sebelas)  faktor penilaian pelaksanaan GCG 
dan informasi lainnya yang terkait dengan penerapan GCG Bank mengacu kepada Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 5/SEOJK.3/2016  tentang Penerapan Tata Kelola Bagi 
Bank Perkreditan Rakyat, dengan hasil sebagai berikut :

Dari hasil penilaian sendiri atas Pelaksanaan GCG BPR Kerta Raharja Semester II Tahun 
2023, ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan GCG Bank memperoleh peringkat 2 (dua) 
atau “ baik”. Adapun dasar pertimbangannya adalah karena Pelaksanaan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance secara umum telah dilaksanakan dengan baik
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IKHTISAR KINERJA 
KEUANGAN TAHUN 
2023

Perusahaan menyadari bahwa kinerja yang baik bukan sekadar tumbuhnya pendapatan maupun 
laba usaha, namun lebih dari itu, harus diimbangi dengan kinerja yang berkualitas.  Terutama  
dari sisi kredit, tidak sekadar tumbuh akan tetapi rasio kredit bermasalahnya harus manageable. 
Kondisi tersebut disebabkan perekonomian yang melambat, berdampak kepada dunia perban-
kan,  perlambatan pertumbuhan ekonomi dan kinerja dunia usaha, di satu sisi menyebabkan 
melambatnya pertumbuhan kredit. BPR Kerta Raharja berusaha agar pertumbuhan kinerja usaha 
senantiasa diikuti dengan penerapan manajemen risiko dan tata kelola perusahaan yang baik 
agar momentum pertumbuhan dapat menjadi fundamental yang kokoh. BPR Kerta Raharja me-
mandang bahwa fundamental yang baik dan kokoh, pada akhirnya akan menjadi penunjang per-
tumbuhan kinerja Perusahaan yang telah ditargetkan, sejalan dengan Visi dan Misi  Perusahaan 
yang menadi acuan jangka panjang BPR KERTA RAHARJA di Tahun 2023 berhasil mencatat kinerja 
keuangan yang positif dan menciptakan nilai tambah  kepada para pemegang saham. BPR KERTA 
RAHARJA mampu mempertahankan kualitas portofolio kredit, meningkatkan profitabilitas serta 
menjaga posisi likuiditas dan permodalan yang kokoh, sehingga dengan penuh keyakinan mem-
persiapkan diri memasuki tahun 2024. Pencapaian kinerja keuangan hingga akhir Desember 2023 
dapat dilihat sebagai berikut :
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MODAL DISETOR PEMDA

MODAL DISETOR

1. Asset sebesar Rp. 600.671 
Milyar, meningkat sebesar 
Rp.33.043Milyar (5,82%) diband-
ingkan dengan posisi Desember 
2022 yaitu sebesar Rp.567.628 
Milyar

2. Kredit yang diberikan sebesar 
Rp.422.335Milyar, 
meningkat sebesar Rp.20.264.  
Milyar (5,64%) dibandingkan den-
gan posisi Desember 2022 yaitu 
sebesar Rp.402.070 Milyar.

3.Tabungan sebesar Rp.184.779 
Milyar, meningkat sebesar 
Rp.10.394 Milyar (5,96%) diband-
ingkan dengan posisi Desember 
2022 yaitu sebesar Rp.174.385 
Milyar.

4. Deposito sebesar Rp.167.772 
Milyar, meningkat sebesar 
Rp.6.892Milyar (4,28%) dibanding-
kan dengan posisi Desember 2022 
yaitu sebesar Rp.160.880 Milyar.

5. Modal disetor sebesar 
Rp.52.980 Milyar, meningkat sebe-
sar Rp.11.055 Milyar (26,37%) dib-
andingkan dengan posisi Desem-
ber 2022 yaitu sebesar Rp41.925 
Milyar.
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 RASIO KEUANGAN

 Kualitas 
AKtiva 

Produktif 
(KAP)

Salah satu ugas direksi adalah menjaga Kualitas Aktiva Produktif sehingga kelangsungan usaha dapat 
dipertahankan dan dikembangkan. Komponen Aktiva Produktif terdiri dari Kredit yang diberikan dan 
Penempatan Pada Bank lain yang merupakan sumber pendapatan Utama Bagi semua Bank

 
Modal 

Minimum
BPR wajib menyediakan modal minimum yang dihitung dengan menggunakan Rasio KPMM paling ren-
dah sebesar 12% dari ATMR, BPR dilarang melakukan distribusi Laba apabila distribusi dimaksud meng-
akibatkan kondisi permodalan BPR tdak mencapai rasio Modal.

 
Loan to 
Deposit 

Ratio
(LDR)

LDR digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Bank membayar kembali dana yang 
diterima dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber Likuiditas atau dengan kata lain 
seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban Bank untuk segera me-
menuhi permintaan Deposan yang hendak menarik kembali dananya yang telah disalurkan oleh bank 
berupa kredit

 Return 
On Asset

(ROA)
Rasio ROA menunjukan kemampuan BPR memperoleh laba dari Asset yang dikelolanya dalam ketentuan 
penilaian tingkat kesehatan bank, ROA minimal 1,215% untuk kategori penilaian Sehat
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BOPO
Rasio BOPO atau Rasio Efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen Bank dalam men-
gendalikan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional. Semakin kecil Rasio ini semakin Efisien 
Biaya Operasional yang dikeluarkan Bank yang bersangkutan, dalam ketentuan penilaian tingkat kesehatan 
bank, BOPO maksimal 93,52% untuk kategori penilaian sehat.

NIM
(Net      

Interest 
Margin)

NIM merupakan perbandingan antara Pendapatan Bunga Bersih terhadap Rata-Rata Aset Produktifnya. 
Pendapatan Bunga Bersih adalah Pendapatan Bunga - Beban Bunga.

 NPL



Tantangan Daya Saing
BPR
1. Tingginya beban kerugian kredit atas kredit dampak dari COVID-19

2. Relatif tingginya bunga kredit yang ditawarkan kepada masyarakat sehingga banyak 
ditinggalkan nasabah kalau dibanding dengan suku bunga yang berlaku di Bank Umum.

3. Kualitas Sumber Daya Manusia terus ditingkatkan kompetisinya seiring dengan per-
tumbuhan perusahaan , persaingan dan regulasi dari pemerintah mengenai perkem-
bangan sistem perbankan.

4. BPR sedang melakukan transformasi teknologi (digitalisasi), SDM, Permodalan Li-
quiditas, disisi lain terjadi hambatan dari luar persaingan usaha, LSM sangat meng-
ganggu hubungan BPR dengan Debitur karena maraknya Bank Emok.

5. Persaingan ketat adanya fintech, pinjaman online. Keberadaan fintech saat ini yang 
menyediakan layanan lending dengan besaran bunga yang lebih menarik, serta men-
yasar nasabah potensial BPR sehingga dapat mengancam keberadaan BPR

6. Persaingan antar BPR yang dinamis, bahkan bank umum telah menjadi pesaing ka-
rena bank umum mulai masuk wilayah BPR seperti melakukan penetrasi kepada para 
pedagang pasar melalui KUR.
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Struktur
Organisasi

1. Pengangkatan Komisaris Utama atas nama Dr. Uben Yunara Dasa Priatna, S.Pd., M.H berdasarkan 
SK nomor KEP-201/KR.02/2021 pada tanggal 28 Desember 2021.

2. Pengangkatan Komisaris Independen atas nama Drs. H. Idat Mustari Sutarya, S.H berdasarkan SK 
nomor KEP-102/KR.02/2023 pada tanggal 07 Agustus 2023.

3. Pengankatan Direktur Utama atas nama Ir. H. Aep Hendar Cahyad berdasarkan SK nomor KEP-
173/KR.02/2021 pada tanggal 10 November 2021.

4. Pengangkatan Direktur Operasional atas nama Ir. H. Boy Ferli Sumaatmaja, S.E., M.M berdasarkan 
SK nomor S.52/KR.0212/2020 pada tanggal 18 Maret 2020.

5. Pengangkatan Direktur Kepatuhan atas nama Drs. Abdul Aziiz Jayawisastra, M.Si berdasarkan SK 
nomor KEP-36/KR.02/2021 pada tanggal 09 September 2021.
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Tanggung Jawab
Sosial Lingkungan (TJSL)

Bantuan CSR Bapak Yoyon Suryono Desa 
Banjaran Wetan

Bantuan CSR Keluarga Aning Masitoh Desa Bojong 
Kecamatan Majalaya

Bantuan CSR Keluarga Ade Furqon Desa Sukamanah 
Kecamatan Paseh
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Jalan Raya Soreang No. 26 Kabupaten Bandung 40912

Bank Kerta Raharja

(022) 589 3334 0821-1953-6338

info@bankkertaraharja.co.id bprkertaraharja_official www.bankkertaraharja.co.id

Terdaftar dan
Diawasi oleh :


